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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Sitiran Jurnal Pada Skripsi Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh Tahun 2020”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
tingkat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi, jurnal apa yang paling sering disitir serta bagaimana tingkat keusangan 

artikel jurnal yang disitir mahasiswa dalam penulisan skripsi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan jurnal dalam penulisan skripsi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi, jurnal apa yang paling sering disitir dan untuk 

mengetahui tingkat keusangan jurnal yang disitir mahasiswa dalam penulisan skripsi 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kajian analisis sitiran. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 39 skripsi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan cara mengcopy daftar pustaka 

kemudian mencatat jenis literatur, nama jurnal dan tahun literatur artikel jurnal, 

kemudian ditabulasikan dan dianalisis serta diberikan penjelasan secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan jurnal adalah 308 

sitiran atau 25% dari total seluruh sitiran sebanyak 1253. Jurnal yang paling sering 

disitir adalah sebanyak 8 jurnal dengan masing-masing sitiran sebanyak 3 kali. 

Tingkat keusangan artikel jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi adalah 3 tahun. Artikel jurnal yang dikatakan usang sebanyak 157 sitiran 

atau 51% dan artikel jurnal terbaru sebanyak 148 sitiran atau 49% dari total 

keseluruhan sitiran yang memiliki tahun terbit sebanyak 305. 

 

Kata Kunci : Analisis Sitiran, Karya Ilmiah, Keusangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi akademik mewajibkan setiap mahasiswa pada semua jenjang studi yang 

diikutinya untuk membuat sebuah karya ilmiah sebagai tugas akhir. Karya ilmiah 

merupakan satu syarat dalam menyelesaikan bidang studi pada jenjang tertentu 

disebuah perguruan tinggi. Mahasiswa yang mengambil program sarjana strata satu 

(S1) diwajibkan membuat skripsi. Skripsi ini merupakan salah satu mata kuliah yang 

yang wajib diselesaikan oleh mahasiswa program sarjana pada suatu perguruan 

tinggi. Selain itu pendapat lain menyebutkan Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis 

mahasiswa program S1 yang membahas topik atau bidang tertentu berdasarkan hasil 

kajian pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil 

pengembangan (eksperimen).1 selain itu skripsi adalah laporan tertulis dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam bimbingan dosen pembimbing 

untuk dipertahankan dihadapan para penguji skripsi dan syarat untuk memperoleh 

derajat sarjana.  

Dalam penulisan skripsi, mahasiswa membutuhkan sumber informasi yang 

relevan baik sekunder maupun primer untuk mendukung tulisannya. Sumber 

informasi ini wajib dicantumkan dalam daftar pustaka, footnote, innote, atau endnote. 

                                                             
 1 Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis (Yogyakarta: 

ANDI, 2006), 51 
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Hal ini adalah kode etik dalam penelitian suatu karya ilmiah karena ilmu pengetahuan 

merupakan hasil atau kumpulan dari ilmu pengetahuan sebelumnya. Salah satu 

literatur yang digunakan mahasiswa dalam penulisan skripsi adalah jurnal ilmiah.  

Jurnal ilmiah merupakan forum komunikasi bagi anggota masyarakat ilmiah 

disiplin ilmu tertentu, karena dibaca oleh anggota masyarakat tertentu, maka jurnal 

ilmiah harus menyajikan artikel-artikel yang sesuai dengan minat dan kepentingan 

tersebut.2  Jurnal ilmiah termasuk ke dalam jenis terbitan berkala yang direncanakan 

untuk terbit secara terus menerus dalam jangka waktu yang tidak terbatas.3 Artikel 

yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah telah melalui proses peer-preview dan 

seleksi ketat oleh pakar dibidangnya sehingga menjadikan jurnal ilmiah dapat 

dipercaya, menjamin kualitas informasinya terjaga dan menghasilkan informasi 

terbaru. Hal ini menjadi alasan mahasiswa untuk memanfaatkan jurnal ilmiah dalam 

penulisan skripsi. Pemanfaatan jurnal ilmiah dalam penulisan skripsi dapat dihitung 

dengan menggunakan sebuah kajian yaitu kajian analisis sitiran. 

Analisis sitiran merupakan suatu kajian yang mengenai bibliografi yang 

mempelajari tentang rujukan atau kutipan dari sebuah dokumen.4 Dalam sitiran 

digambarkan adanya hubungan antara sebagian atau seluruh dokumen yang disitir 

dengan dokumen yang menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung seberapa banyak karya 

                                                             
2 Zifirdaus Adnan, Merebut Hati Audiens Internasional Strategi Ampuh Meraih Publikasi di 

Jurnal Ilmiah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 5. 
3 Lasa Hs, Pengelolaan Terbitan Berkala ( Yogyakarta: Kanisius, 1994), 13 
4 Sulistyo Basuki, Mengenal Metode, “Sumber dan Hasil Penelitian Analisis Sitiran di 

Indonesia”,  Majalah Ilmu Perpustakaan dan Informasi. III, no. 1-2, (1983): 11 

https://jurnalbaca.pdii.lipi.go.id/baca/article/download/101/43  

https://jurnalbaca.pdii.lipi.go.id/baca/article/download/101/43
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tulis yang disitir oleh para peneliti ilmiah, dari perhitungan ini juga dapat diketahui 

daftar jurnal, majalah, karya ilmiah, maupun karya akademik yang didasarkan pada 

frekuensi sitiran.5 Metode dasar dari sebuah kajian analisis sitiran adalah perhitungan 

terhadap suatu karya yang disitir oleh pengarang yang digunakan untuk 

mempersiapkan karya ilmiahnya yang mempunyai andil dalam menyusun karya 

ilmiah tersebut. 

Untuk mengetahui berapa jumlah yang disitir dari berbagai sumber perlu 

dilakukan penghitungan seperti pengarang, judul, dan majalah yang lengkap dengan 

data bibliografinya (volume, nomor, bulan, dan tahun). Dari hasil perhitungan 

tersebut akan dihasilkan daftar peringkat koleksi buku, jurnal, dan majalah yang 

sering digunakan yang didasarkan pada frekuensi sitiran baik dari segi judul, 

pengarang, dan tahun koleksi tersebut.6 Kemudian perhitungan sitiran ini juga akan 

menghasilkan tingkat penggunaan jurnal, mengetahui keusangan sebuah literatur, dan 

penulis dapat mengukur dampak sebuah artikel jurnal, apabila dampak yang 

dihasilkan dari sebuah artikel jurnal yang frekuensinya tinggi maka besar pula 

dampaknya bagi perkembangan pendidikan dan teknologi. Adanya penyitiran ini 

dengan alasan untuk memberikan penghormatan kepada penulis, mengidentifikasi 

metode atau pendekatan teori memberikan latar belakang bacaan bagi yang ingin 

mengetahui topik yang sudah ditulis, mengkoreksi karya sendiri atau karya orang 

                                                             
5 Nurhayati Ali Hasan, “ Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya,” dalam Dimensi 

Metodelogis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 

2014), 92. 
6 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indomesia ( Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), 

23-24  
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lain, memperkuat klaim suatu temuan dan sebagai panduan bagi penulis lain yang 

akan mendalami topik tulisan yang disitir.7 

Jumlah sitiran dapat digunakan untuk menghitung keusangan atau paro hidup 

literatur suatu bidang ilmu. Paro hidup menunjukkan kecepatan pertumbuhan literatur 

dengan sendirinya pertumbuhan ilmu, sehingga semakin muda usia paro hidup 

sebuah bidang ilmu, semakin cepat perkembangan ilmu tersebut.8  Dilihat dari 

kajiannya, analisis sitiran merupakan salah satu kajian yang menarik karena dapat 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan subjek tertentu. 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki 

skripsi yang berjumlah 111. Skripsi tersebut merupakan hasil tugas akhir mahasiswa 

yang dihasilkan pada tahun 2017 sampai tahun 2022.  Berdasarkan hasil observasi 

awal peneliti terhadap beberapa skripsi yang dilihat dari daftar pustaka menemukan 

bahwa mahasiswa lebih dominan mengunakaan buku sebagai sumber referensi dalam 

penulisan skripsi, sedangkan jurnal memiliki nilai intelektual yang tinggi dan up to 

date menunjukkan tingkat pemanfaatan yang masih rendah. Hal lain juga menjadi 

alasan penting penelitian ini karena sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian 

yang berkaitan dengan analisis sitiran pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan 

                                                             
7 Hartinah, “ Keusangan dan Paro Hidup Dokumen,” Makalah: Kursus Bibliometrik. Depok: 

Masyarakat Informatika Indonesia, 2002,2. 
8 Esti Sukadar Mawati, Sri Ati, dan Rosa Widyawan, “ Analisis Sitiran Terhadap Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Tahun 2012 Di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Undip, “ Jurnal 

Ilmu Perpustakaan 4, no. 4 ( 2014 ): 1-10, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/.article/viewFile/4654/4498 

 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/.article/viewFile/4654/4498
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Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Oleh sebab itu 

penulis tertarik untuk menghitung frekuensi kutipan artikel suatu jurnal sebagai 

rujukan dalam penulisan skripsi, jurnal yang paling banyak disitir dalam skripsi dan 

bagaimana tingkat keusangan literatur jurnal yang disitir dalam skripsi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Negeri Islam Ar-raniry tahun 2020. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik meneliti lebih lanjut 

dengan judul, “Analisis Sitiran Jurnal Pada Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh Tahun 2020“.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ar-

Raniry tahun 2020 ? 

2. Jurnal apa yang paling sering disitir dalam skripsi mahahsiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN  

Ar-Raniry tahun 2020? 

3. Bagaimana tingkat keusangan artikel jurnal yang disitir dalam skripsi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry 

dalam penulisan skripsi tahun 2020. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2020 

2. Untuk mengetahui jurnal apa yang paling sering disitir dalam skripsi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry tahun 2020 

3. Untuk mengetahui tingkat keusangan jurnal yang disitir dalam skripsi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry tahun 2020  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

pengembangan koleksi jurnal yang dibutuhkan oleh pemustaka. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 

lebih lanjut tentang penggunaan literatur dengan kajian analisi sitiran. 

3. Bagi ilmu pengetahuan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dan memberikan sumbangan pengembangan dalam bidang ilmu 

pengetahuan terutama kajian analisis sitiran. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis Sitiran jurnal 

Analisis sitiran adalah sebagai suatu studi terhadap kutipan yang 

berupa daftar pustaka dari sebuah teks, artikel jurnal,disertasi mahasiswa, atau 

sumber lainnya dengan melakukan pemeriksaan terhadap bagian tersebut.9 

Sedangkan Jurnal Ilmiah adalah sebuah publikasi yang diterbitkan secara 

berkala oleh suatu organisasi profesi atau institusi akademik yang memuat 

artikel-artikel yang merupakan hasil pemikiran ilmiah secara empiris maupun 

logis dalam bidang ilmu tertentu.10 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan analisis sitiran adalah 

suatu kajian yang dilakukan untuk menganalisis kutipan jurnal ilmiah baik  

jurnal tercetak maupun jurnal elektronik dan penelitian ini juga menganalisis 

tentang keusangan literatur. yang dijadikan mahasiswa sebagai sumber 

rujukan dalam penulisan skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Ar-Raniry yang selesai 

pada tahun 2020. 

 

 

                                                             
9 Jonner Hasibuan, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara,” Jurnal Pustaka: Program Studi 

Perpustakaan dan Informasi  1, No. 2 (2005):1-10, 

http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/64541 
10 Gunawan Suryoputro, Sugeng Riadi, dan Ali Sya’ban, Menulis Artikel Untuk Jurnal Ilmiah 

( Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2012), 4. 

http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/64541
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2. Skripsi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia skripsi adalah karangan 

ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan 

akhir pendidikan akademisnya.11 Selain itu pendapat lain menyebutkan skripsi 

adalah karya ilmiah yang ditulis mahasiswa program S1 yang membahas topik 

atau bidang tertentu berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis oleh para 

ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil pengembangan (eksperimen) 12 

Dalam penelitian ini skripsi yang dimaksud penulis adalah karya tulis 

ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang selesai pada tahun 

2020. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2011), 1325 

 12 Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis (Yogyakarta: 

ANDI, 2006), 51 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Kajian Pustaka Merupakan tinjauan terhadap beberapa penulisan atau penelitian 

yang telah dilakukan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang sedang 

penulis lakukan. Dari kajian ini ditemukan beberapa penelitian yaitu: 

Pertama, penelitian yang berjudul “ Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa 

Prodi Ilmu Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsasat UIN Ar-Raniry 

Tahun 2012-2017 ” yang diteliti oleh Novia Sari pada tahun 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis literatur, pengarang yang paling banyak disitir serta 

tingkat keusangan literatur (paro hidup) yang disitir mahasiswa dalam penulisan 

skripsi jurusan ilmu perbandingan agama di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan analisis sitiran, metode pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi. Sampel penelitian ini berjumlah 70 skripsi mulai dari tahun 2012 

sampai dengan 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis literatur yang sering 

disitir adalah buku sebanyak 2085 sitiran atau 88,45% dari total keseluruhan sitiran 

yang berjumlah 2357. Pengarang yang paling banyak disitir adalah Lexi J.Meoleong 
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judul buku metodelogi penelitian kualitatif sebanyak 28 kali (9,58%), tingkat 

keusangan literature pada skripsi adalah 12 tahun.13 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama 

meneliti tentang tingkat keusangan literatur pada skripsi mahasiswa. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan yang di atas adalah penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal dalam skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Analisis Sitiran Artikel Jurnal Dalam Karya 

Tulis Ilmiah (KTI) Oleh Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Meulaboh Poltekkes 

Kemenkes Aceh Tahun 2016” yang diteliti oleh Muhammad Ichsan pada tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jurnal apa yang paling banyak disitir, Usia 

keusangan jurnal yang disitir dan ketersedian jurnal yang disitir pada karya tulis 

ilmiah Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Meulaboh tahun 2016 pada Perpustakaan 

Prodi Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kajian analisis sitiran dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 73 karya ilmiah. 

Pengambilan sampel sama dengan besaran populasi yang ada. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jurnal yang banyak disitir adalah jurnal kesehatan Mercusuar 

dengan jumlah sitiran dua kali, usia keusangan jurnal yang disitir adalah tiga tahun (3 

                                                             
13 Novia Sari, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin dan Filsasat UIN Ar-Raniry Tahun 2012-2017” (Skripsi UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2019),xi. 
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tahun). Dari jumlah jurnal yang disitir dalam karya tulis ilmiah tidak satupun tersedia 

di perpustakaan Prodi Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh.14 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama sama 

membahas tentang analisis sitiran jurnal terhadap karya ilmiah mahasiswa, 

mengetahui jurnal apa yang paling banyak disitir dan untuk mengetahui usia 

keusangan literatur pada karya ilmiah mahasiswa. Adapun perbedaannya adalah 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan jurnal dalam penulisan skripsi 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry . 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Sitiran Terhadap Penggunaan Jurnal 

Dalam Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Satya Negara Indonesia 

(USNI) Tahun 2016” yang diteliti oleh Susi Mustika Dewi pada tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan jurnal pada skripsi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Satya Negara Indonesia tahun 2016 dan 

untuk mengetahui bagaimana ketersedian jurnal yang disitir tersebut di perpustakaan 

USNI. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan populasi berjumlah 199 skripsi 

mahasiswa yang tersedia di perpustakaan USNI. Berdasarkan hasil penelitian dari 199 

skripsi terdapat 261 sitiran jurnal dengan rata-rata 1,31 sitiran. Penerbit yang paling 

banyak disitir berasal dari lembaga pendidikan dengan frekuensi 154 sitiran (59%), 

                                                             
14 Muhammad Ichsan, “Analisis Sitiran Artikel Jurnal Dalam Karya Tulis Ilmiah (KTI) Oleh 

Mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Meulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh Tahun 2016” (Skripsi UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh,2020),xii 
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Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis Akuntasi (EMBA) Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Sam Ratulangi Manado yang paling sering disitir dengan frekuens 25 

sitiran (9,58%) dari 136 judul jurnal. Bahasa yang paling sering disitir yaitu Bahasa 

Indonesia dengan frekuensi 233 sitiran (89,27%).  Paro hidup literatur yang disitir 

pada skripsi adalah 16,25 tahun. Hampir seluruh jurnal yang disitir mutakhir dengan 

frekuensi 209 jurnal (80%) dari 261 jurmal, jurnal yang tersedia dengan frekuensi 14 

jurnal (10,29%) dan jurnal yang tidak tersedia dengan frekuensi 122 jurnal (89,71%) 

dari 136.15 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama 

meneliti tentang tingkat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa dan metode 

penelitian yang digunakan juga sama yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Adapun perbedaan penelitian ini dengan yang di atas adalah lokasi 

penelitian yeng berbeda dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keusangan literatur jurnal pada skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. 

B. Analisis Sitiran 

1. Pengertian Analisis Sitiran 

Istilah “sitiran” merupakan terjemahan dalam bahasa Inggris yaitu 

citation. Kata ini sering kali disamakan dengan kata reference atau referensi. Dalam 

                                                             
15 Susi Mustika Dewi,“Analisis Sitiran Terhadap Penggunaan Jurnal Dalam Penulisan Skripsi 

Fakultas Ekonomi Universitas Satya Negara Indonesia (USNI) Tahun 2016” (Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018),i 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata referensi diartikan sebagai sumber acuan 

(rujukan atau petunjuk) sedangkan sitiran berasal dari kata “sitir” yang berarti sebut 

atau tulis, menyebut atau menulis kembali kata-kata yang telah disebut/ditulis orang 

lain: mengutip dengan kata lain berarti kutipan.16 Dalam ALA Glosasary of Library 

and Information Science, sitiran adalah suatu catatan yang merujuk pada suatu karya 

yang dikutip atau pada beberapa sumber yang memiliki otoritas atas suatu pernyataan 

atau gagasan.17 Definisi sitiran menurut Reitz dalam Istiana adalah acuan tertulis dari 

sebuah karya atau bagian sebuah karya (dapat berupa buku, artikel, disertasi, laporan, 

komposisi musik dan sebagainya) yang dihasilkan oleh pengarang, penyunting, 

komposer dan sebagainya, yang secara jelas mengindetifikasi suatu dokumen, di 

mana karya itu diperoleh.18 Sedangkan menurut Pargola Iriati, sitiran merupakan 

dokumen (buku, majalah, dan jenis lain) yang dipergunakan sebagai rujukan sebuah 

karya ilmiah, penelitian atau tulisan ilmiah dan dicantumkan dalam daftar pustaka.19 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sitiran 

adalah sebuah dokumen atau bahan pustaka yang digunakan sebagai kutipan atau 

                                                             
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2011)  
17 Michael Levine-Clark dan  Toni M.Carter, ALA Glossary Of Library And Information 

Science ( American Library Association, 2013), 53, 

https://www.google.co.id/books/edition/ALA_Glossary_of_Library_and_Information/QQObAwAAQ

BAJ?hl=id&gbpv=1&dq=ALA+GLOSSARY&printsec=frontcover 
18 Purnawani Istiana dan Sri Rohyanti Zulaikha, “Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Jurusan 

Kartografi dan Penginderaan Jauh Fakultas Geografi Tahun 2005 dan Ketersediaannya di Perpustakaan 

Fakultas Geografi UGM,” Berkala Ilmu Peroustakaan dan Informasi 3, no.6 (2007) : 4.  

https://journal.ugm.ac.id/bip/article/viewFile/8270/6399 
19 Pergola Iriati dan Sri Rochyanti Zulaikha, “Analisis Sitiran Jurusan Psikologi UGM Tahun 

1997-2007 3, no.7 (2007): 39. https://journal.ugm.ac.id/bip/article/viewFile/8275/6403 
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rujukan untuk memperoleh sebuah karya baru. Sitiran biasanya tercantum dalam 

daftar pustaka, footnote, innote dan endnote. 

Analisis sitiran adalah kajian bibliometrika yang secara khusus mengkaji 

tentang sitiran yaitu melakukan analisis terhadap daftar pustaka atau bibliografi yang 

tercantum dalam sebuah dokumen.20 Menurut Lasa Hs analisis sitiran adalah bentuk 

kajian terhadap sejumlah rujukan yang terdapat pada karya tulis ilmiah.21 Sedangkan 

menurut Hartinah dalam Sri Rahayu, analisis sitiran merupakan penyelidikan melalui 

data sitiran dari suatu dokumen baik itu dokumen yang disitir maupun yang menyitir. 

Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang diselidiki yaitu pengarang, subyek, dan 

sumber dokumen lainnya seperti nama jurnal dan tahun terbitnya.22 

Kajian analisis sitiran telah berkembang pesat di luar negeri. Penelitian 

tentang menganalisis sitiran terhadap jurnal dalam bidang kimia yang pertama kali 

diteliti oleh Gros and Gros pada tahun 1927. Kemudian baru muncul penelitian-

penelitian lainnya, seperti penelitian oleh Eugene Grafield yang menganalisis setiap 

bidang ilmu untuk mengevaluasi majalah/jurnal maupun penulis yang paling banyak 

disitir oleh jurnal lainnya atau penulis lainnya.23 

                                                             
20 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” Jurnal Studi Perpustakaan Dan 

Informasi 1, no. 2 (2005): 3, 

http://203.189.120.189/ejournal/index.php/pus/article/download/17246/17198 
21 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indomesia ( Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), 

23 
22 Sri Rahayu, “Analisis Sitiran Tesis Pascasarjana Institut Pertanian Bogor Program Magister 

Teknologi Informasi Untuk Perpustakaan Tahun Lulus 2008-2018” Visi Pustaka 21, no. 2 (2019): 119, 

https://ejournal.perpusnas.go.id/vp/article/download/535/pdf 
23 Elvi Rahmah, “Kajian Bibliometrik Menggunakan Analisis Sitiran Terhadap Skripsi 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP Tahun 2005-2009” Komposisi: 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis sitiran 

adalah sebuah bentuk kajian yang digunakan untuk menganalisis sebuah dokumen 

pada bagian daftar pustaka atau bibliografi dari sebuah karya ilmiah seperti skripsi, 

disertasi,tesis, artikel jurnal atau sumber lainnya yang kemudian mendapatkan daftar 

peringkat dokumen yang didapatkan berdasarkan pada frekuensi sitiran. 

2. Manfaat dan Tujuan Analisis Sitiran 

Bagi pemerhati ilmu perpustakaan dan informasi, analisis sitiran dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan dalam pengembangan koleksi yang dimiliki 

perpustakaan. studi pustaka melalui sitiran ini akan diperoleh manfaat antara lain; 1) 

mengidentifikasi karya-karya ilmiah; 2) mengelompokkan sumber-sumber menurut 

literatur yang disitir yang memiliki kesamaan; 3) mengetahui jenis-jenis literatur yang 

digunakan oleh penulis; 4) mengetahui rata-rata pertumbuhan dan keusangan 

literatur.24  

Sedangkan menurut Nurhayati Ali Hasan sitiran mempunyai manfaat 

untuk berbagai tujuan, yaitu: 

1) Untuk mengambarkan pola sitiran dan karakteristik dari literatur 

yang digunakan dalam suatu kegiatan ilmiah pada bidang atau 

sub-bidang ilmu tertentu 

                                                                                                                                                                              
Jurnal Pendidikan Bahasa sastra dan Seni 12, no. 2 (2011):123, 

https://doi.org/10.24036/komposisi.v12i2.3916  
24 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indomesia  ( Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 

2009), 24 

https://doi.org/10.24036/komposisi.v12i2.3916
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2) Untuk mengukur penyebaran hasil penemuan yang dimuat dalam 

berbagai jenis literatur 

3) Untuk kajian terhadap pemakai perpustakaan 

4) Untuk mengambarkan pola komunikasi ilmiah 

5) Untuk evaluasi bibliometrik 

6) Sebagai sarana temu kembali informasi 

7) Sebagai salah satu sarana untuk menentukan kebijakan 

pengembangan koleksi.25 

Adapun tujuan dari analisis sitiran yaitu: 

1) Memberikan penghargaan terhadap karya sebelumnya 

2) Memberikan penghormatan pada karya yang berkaitan 

3) Mengidentifikasi metodelogi,angka, dan sebagainya 

4) Memberikan bahan bacaan sebagai latar belakang 

5) Mengoreksi karya sendiri 

6) Mengkoreksi karya orang lain 

7) Mengkritik karya sebelumnya 

8) Mendukung klaim sebuah penemuan 

9) Memberitahu peneliti tentang karya yang akan terbit 

                                                             
25 Nurhayati Ali Hasan, Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya, dalam Dimensi 

Metodelogis Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, ed.Misri A Muchsin (Banda Aceh: Lhee Sagoe Press, 

2014), 97. 
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10) Memberikan arahan pada karya yang tidak tersebar, tidak 

tercantum dalam majalah indeks atau karya yang tidak pernah 

dirujuk oleh pengarang lain 

11) Memberikan otentifikasi tentang data dan kelompok fakta 

12) Mengidentifikasi publikasi asli tempat sebuah ide atau gagasan 

dibahas 

13) Mengidentifikasi publikasi orisinal yang memberi sebuah konsep 

eponimik (eponymic concept) atau sebuah istilah seperti pareto’s 

law, Fridel-Craft reaction 

14) Mengawal klaim (declaiming) karya atau gagasan orang lain 

15) Menyangkal klaim yang diajukan oleh pengarang lain.26  

Dari beberapa teori di atas,  manfaat dan tujuan analisis sitiran adalah sebagai 

salah satu alat evaluasi di perpustakaan dan menjadi masukan bagi pustakawan dalam 

pengadaan koleksi di suatu perpustakaan. Selain itu analisis sitiran juga bermanfaat 

untuk mengkoreksi karya sendiri maupun karya orang lain, mengetahui keusangan 

sebuah dokumen dan menjadi sarana temu kembali informasi. Tidak hanya itu 

analisis sitiran juga memberi penghormatan bagi penulis serta memudahkan pembaca 

untuk mengetahui latar belakang bacaan yang dibaca. Kemudian analisis sitiran jurnal 

ini juga dapat menghasilkan tingkat penggunaan jurnal dan penulis dapat mengukur 

dampak sebuah artikel jurnal. 

                                                             
26 Sulistyo Basuki, Pengantar Dokumentasi (Bandung: Rekayasa Sains, 2004),72-73. 



18 

 

 

3. Kriteria Penyitiran Dokumen 

Dalam menulis sebuah karya ilmiah dibutuhkan dokumen yang relevan 

dengan topik kajian yang sedang diteliti. Tidak semua dokumen yang berkaitan dapat 

dikutip atau disitir begitu saja. Oleh karena itu peneliti harus mengetahui kriteria 

dalam menyitir sebuah dokumen yang di jadikan bahan referensi. 

Menurut Wang dan Soergel, kriteria merupakan suatu filter yang 

diaplikasikan penulis dalam membuat suatu keputusan. Beberapa kriteria dalam 

penyitiran dokumen adalah: 

1) Topik. Dalam hal ini isi dokumen berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis 

2) Orientasi. Menyangkut apa isi dokumen dan kepada siapa 

dokumen tersebut ditujukan. Penulis biasanya memilih dokumen 

dengan melihat isinya. 

3) Disiplin ilmu. Penulis akan mengambil dokumen yang mempunyai 

disiplin ilmu yang sama dengan penelitian yang sedang dikerjakan. 

4) Keklasikan. Suatu dokumen yang berisi informasi yang sangat 

substansi dibidangnya, karena memuat teknik, metode, atau teori 

yang dipakai sepanjang waktu. 

5) Nama jurnal dan tipe dokumen. Pemahaman pengarang terhadap 

suatu jurnal akan mempengaruhi proses seleksi dokumen. 
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6) Pengarang. Dokumen yang ditulis oleh orang yang menjadi figur 

dalam bidangnya akan dipersepsi tinggi oleh penyitir, sehingga 

berpeluang besar pula untuk disitir. 

7) Novelty/Kebaruan. Dokumen disitir karena memuat informasi yang 

belum diketahui sebelumnya atau sesuatu yang baru. 

8) Penerbit. Reputasi institusi penerbit dapat pula menjamin mutu 

terbitan. 

9) Recency/Kemutakhiran. Kemutakhiran Berkaitan dengan waktu 

penerbitan.27 

Tidak hanya kriteria dalam dokumen saja yang perlu dijadikan penilaian 

terhadap dokumen yang akan disitir, tetapi ada beberapa kriteria di luar dokumen 

yang harus diperhatikan, yaitu 

1) Kemudahan dalam mendapatkan dokumen. 

2) Syarat khusus. Keahlian atau alat yang diperlukan untuk 

menggunakan suatu dokumen, misalnya penguasaan bahasa. 

3) Kendala waktu. Dokumen yang dianggap relevan sebagai rujukan 

terkadang tidak dapat digunakan karena waktu yang terbatas.28 

                                                             
27 Juznia Andriani, “Studi Kualitatif Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen: Kasus Pada 

Beberapa Mahasiswa Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,” Jurnal Perpustakaan Pertanian 

12, no.1 (2003): 11-12,  http://203.190.37.42/publikasi/pp121032.pdf 
28 Ibid,.12 



20 

 

 

4. Aspek Kajian Analisis Sitiran 

Dalam melakukan analisis sitiran dalam sebuah dokumen, yang dikaji 

adalah frekuensi sitiran, bahasa, tahun, jenis terbitan, paro hidup serta jaringan yang 

terbentuk akibat sitiran. Menurut Sulistyo Basuki dalam Sitti Husaebah Pattah kajian 

analisis sitiran adalah: 

1) Peringkat majalah yang disitir 

2) Tahun sitiran 

3) Asal geografi bahan sitiran 

4) Lembaga yang ikut dalam penelitian 

5) Kelompok majalah yang disitir 

6) Subjek yang disitir 

7) Jumlah langkah berdasarkan teori graft (graph theory) dari majalah 

tertentu termasuk kelompok majalah lain29 

Dalam analisis sitiran yang paling sering dijadikan obyek kajian adalah 

daftar bibliografi atau daftar pustaka yang terdapat pada bagian akhir sebuah 

dokumen. Aspek-aspek yang dikaji dalam analisis sitiran, yaitu: 

1) Pola sitiran. Mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (artikel 

yang pengarangnya menyitir tulisan sendiri) 

                                                             
29 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi Dan 

Kajian Dalam Ilmu Perpustakaan dan Informasi,” Khizanah Al-Hikmah Jurnal Ilmu Perpustakaan, 

Informasi, dan Kearsipan 1, no.1 (Januari-Juni 2013) : 49. https://journal3.uin-

alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/download/25/5/ 
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2) Karakteristik literatur, yaitu sifat yang berkaitan dengan literatur 

yang disitir oleh penulis dalam buku mencakup jenis literatur,  

tahun terbit, usia dan bahasa pengantar literatur yang disitir. 

3) Pola pengarangan yang mencakup jumlah penulis, penulis yang 

paling sering disitir dan pengarang tunggal atau ganda.30 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 

analisis sitiran mempunyai ruang lingkup dalam area bibliografi yaitu dengan 

mengkaji berbagai aspek mulai dari nama pengarang, tahun terbit, jenis literatur, usia 

literatur, bahasa yang digunakan, serta penulis yang paling banyak disitir. Jurnal 

merupakan objek utama dari analisis sitiran karena jurnal ilmiah merupakan media 

paling penting dalam komunikasi ilmiah, adapun parameter yang sering digunakan 

dalam menganalisis jurnal adalah pengarang, judul artikel, judul majalah, tahun terbit, 

referensi, dan descriptor. Semakin sering, sebuah jurnal yang disitir maka akan 

dianggap semakin baik dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. Jurnal 

merupakan bahan rujukan yang standar dalam penulisan sebuah karya ilmiah. 

5. Keusangan Literatur  

Keusangan literatur (obsolescence) menurut Line dan Sandiso dalam  

Hasugian adalah penurunan atas waktu dalam hal kesahihan atau pemanfaatan 

informasi. Keusangan literatur dikaitkan dengan sebuah dokumen dan juga keusangan 

                                                             
30 Sutardji, “Pola Sitiran dan Pola Kepengarangan Pada Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman 

Pangan,” Jurnal Perpustakaan Pertanian, 12, no.1 (2003): 23. https://docplayer.info/43002087-Pola-

sitiran-dan-pola-kepengarangan-pada-jurnal-penelitian-pertanian-tanaman-pangan.html 
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informasi yang terkandung dalam sebuah dokumen, keusangan literatur lebih bersifat 

praktis dalam arti sebuah dokumen sudah usang maka ada sebuah kemungkinan 

dokumen tersebut dapat ditempatkan pada tempat tertentu.31 Keusangan literatur 

merupakan keadaan dimana penggunaan suatu dokumen sebagai sumber informasi 

berkurang nilainya atau bahkan hilang dikarenakan sudah jarang digunakan oleh 

pengguna karena munculnya literatur atau informasi yang lebih baru, hal ini 

disebebkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi setiap hari dan tidak 

dihindarkan. Keusangan literatur juga sering disebut dengan paro hidup literatur. Paro 

hidup merupakan tingkat keusangan literatur berdasarkan sitirannya, kajian paro 

hidup menitikberatkan pada tahun terbit seluruh jumlah sitiran pada literatur tersebut. 

Literatur mempunyai umur hidup, pada awal literatur tersebut diterbitkan 

maka isi yang terkandung didalamnya sudah pasti (up to date) atau mutakhir, tetapi 

semakin lama umur sebuah literatur maka informasinya pun akan semakin usang (out 

of date). Fenomena lahir, hidup dan mati bagi makhluk hidup, dapat pula diterapkan 

pada dokumen. Suatu dokumen dikatakan “lahir” pada saat dokumen diterbitkan. 

Kemudian dokumen dikatakan “hidup” selama dokumen itu dimanfaatkan, Pada 

akhirnya dokumen dikatakan “mati” pada saat tidak ada lagi yang menggunakan 

dokumen itu. Death of paper adalah konsep dalam ilmu informetrika/bibliometrika 

yang bearti bahwa suatu karya tidak pernah lagi dikutip. Dokumen yang masih 

                                                             
31 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” Jurnal Studi Perpustakaan Dan 

Informasi 1, no.2 (2005): 5. 

http://203.189.120.189/ejournal/index.php/pus/article/download/17246/17198 
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dikutip setelah bertahun-tahun diterbitkan artinya dokumen tersebut rendah tingkat 

keusangannya, adapun dokumen yang bertahun-tahun setelah terbit menjadi jarang 

dikutip bearti tingkat keusangannya tinggi.32 Selanjutkannya untuk mengetahui 

keusangan sebuah literatur diperlukan perhitungan yang memerlukan beberapa tahap 

yaitu mengurutkan semua referensi yang dipergunakan oleh semua dokumen pada 

masing-masing bidang mulai dari tahun terbit yang terbaru hingga tahun terbit 

terlama. 

Para ahli menjelaskan beberapa cara untuk mengetahui tingkat keusangan 

sebuah literatur. Diodato Virgil dan Fran Smith mengatakan “ in measuring either 

one, the researcher records at least two place of information (1) the publication dates 

of source documents in the field being analysed; and (2) the publication dates of 

documents that are cited by the source documents (for synchronous obsolescence)or 

the publication date of documents that cite the source documents (for diachronous 

obsolescence). 33 

Hal ini diartikan bahwa terdapat dua tempat informasi yang pertama adalah 

tanggal penerbitan referensi yang dianalisis di lapangan (Obsolescence diachronous). 

Kedua, tanggal publikasi dokumen yang dikutip oleh dokumen referensi 

(Obsolescence synchronous).dengan begitu ada dua pendekatan untuk mengetahui 

dan mengukur tingkat keusangan literature yaitu: 

                                                             
32 Badollahi Mustafa, “Obsolescence: Mengenal Konsep Keusangan Literatur Dalam Dunia 

Kepustakawanan.” Repository IPB http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/32139 
33 Virgin Diodato dan Fran Smith “Obsolescence of Music Literature” Journal of the 

American Society For Information Science  44, no.2, (1993): 102 https://sci-

hub.bz/10.1002/(SICI)1097-4571(199303)44:2%3C101::AID-AS15%3E3.0.CO;2-1 

http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/32139
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1) Obsolescence diachronous, merupakan ukuran keusangan literatur 

dari sekelompok literatur dengan cara memeriksa tahun terbit dari 

sitiran yang diterima literatur tersebut. Half Life atau paro hidup 

literatur adalah ukuran dari obsolescence diachronous. 

2) Obsolescence synchronous, merupakan ukuran keusangan literatur 

dari sekelompok literatur dengan cara memeriksa tahun terbitan 

referensi literatur. Median citation age (median umur sitiran) 

termasuk dalam obsolescence synchronous.34 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa obsolescence diachronous 

mengukur umur literatur dokumen dengan menguji tahun terbit referensi yang 

diterima oleh dokumen dalam suatu dokumen, sementara Obsolescence synchronous 

mengukur umur sitiran dengan menguji tahun terbit referensi dalam dokumen 

tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan Obsolescence synchronous 

dalam menghitung keusangan literatur, yaitu dengan memeriksa tahun terbitan 

referensi literatur.Paro hidup literatur dapat dihitung dengan cara mencari angka 

median dari seluruh  literatur yang disitir  setelah lebih dahulu diurutkan dari usia 

tertua (tahun terkecil) sampai usia terbaru (tahun terbesar) atau sebaliknya. Kemudian 

dicari median yang membagi daftar referensi yang sudah berurut tersebut menjadi dua 

                                                             
34 Jonner Hasugian, “Analisis Sitiran Terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” Jurnal Studi Perpustakaan Dan 

Informasi 1, no.2 (2005): 5. 

http://203.189.120.189/ejournal/index.php/pus/article/download/17246/17198 
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bagian masing-masing 50%. Median ini menunjukkan paro hidup sebuah literatur 

pada bidang yang bersangkutan. 

C. Karya Ilmiah 

1. Pengertian Karya Ilmiah 

Karya ilmiah adalah karya tulis yang menyajikan gagasan, deskripsi,atau 

pemecahan masalah, disajikan secara objektif dan jujur dengan menggunakan bahasa 

baku serta didukung oleh fakta teori dan bukti-bukti empirik. Karya ilmiah 

merupakan laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau 

pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi 

kaidah dan etika keilmuan.35 

2. Ciri-ciri Karya Ilmiah 

Secara umum karya ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Menyajikan fakta objektif secara sistematis atau menyajikan 

aplikasi hokum alam pada situasi spesifik 

2) Penulisnya cermat,tepat,benar,tulus, dan tidak memuat terkaan. 

Pernyataan yang disampaikan tidak mengandung penafsiran 

pribadi dan tidak berefek samping 

3) Tidak mengejar keuntungan pribadi yakni berambisi agar pembaca 

berpihak kepadanya. Motifasi penulis hanya untuk 

                                                             
35 Zulmiyetri dan Nurhastuti, Penulisan Karya Ilmiah ( Jakarta: Kencana, 2019), 1. 

https://www.google.co.id/books/edition/Penulisan_Karya_Ilmiah/v_32DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&

dq=karya+ilmiah&printsec=frontcover. 
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memberitahukan sesuatu. Penulis ilmiah tidak ambisius dan tidak 

berprasangka. 

4) Karangan ilmiah bersifat sistematis, tiap langkah direncanakan 

secara sistematis terkendali, secara konseptual dan sesuai dengan 

prosedur. 

5) Karangan ilmiah tidak bersifat emotif, tidak menonjolkan perasaan 

6) Tidak memuat pandangan pendukung kecuali hipotesis kerja. 

7) Ditulis secara tulus, memuat kebenaran, dan tidak memancing 

pertanyaan yang bernada keraguan 

8) Karangan ilmiah tidak bersifar argumentasif. Karangan ilmiah 

mungkin mencapai kesimpulan tetapi penulisnya membiarkan 

fakta berbicara sendiri. 

9) Karangan ilmiah tidak bersifat persuatif. 

10) Karangan ilmiah tidak melebih-lebihkan sesuatu dalam karangan 

ilmiah hanya menyajikan kebenaran fakta.36 

3. Fungsi Karya Ilmiah 

Karya ilmiah dibuat secara rinci dan sistematis agar memiliki fungsi yang 

dapat bermanfaat. Fungsi karya ilmiah yaitu: 

1) Penjelasan (explanation) 

                                                             
36 Doyin, wagiran, Bahasa Indonesia: Pengantar Penulisan karya ilmiah (semarang,Unnes 

Press, 2009),  25. 
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Karya ilmiah dapat menjelaskan suatu hal yang sebelumnya tidak 

diketahui, tidak jelas dan tidak pasti menjadi sebaliknya. 

2) Ramalan (prediction) 

Karya ilmiah dapat mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi 

dimasa mendatang. 

3) Control 

Karya ilmiah dapat berfungsi untuk mengontrol, mengawasi, dan 

atau mengoreksi benar tidaknya suatu pernyataan.37 

4. Jenis-Jenis Karya Ilmiah 

1) Makalah 

Makalah adalah karya tulis yang memuat pemikiran tentang suatu 

masalah atau topic tertentu, yang ditulis dengan sistematis runtut 

dan disertai dengan analisis yang logis dan objektif.38 

2) Skripsi 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah mahasiswa untuk melengkapi 

syarat mendapatkan gelar sarjana dan dalam pengerjaannya 

dibantu oleh dosen pembimbing. Skripsi ditulis berdasarkan 

pendapat (teori) orang lain. Pendapat tersebut didukung data dan 

                                                             
37 Soeharso, Eka Heri Widiastuti, panduan penulisan karya ilmiah,(Semarang: IKIP 

Veteran,2015), 2. 
38 Zulmiyetri, Nurhastuti dan Safaruddin, Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 

2019),3,https://www.google.co.id/books/edition/Penulisan_Karya_Ilmiah/v_32DwAAQBAJ?hl=id&g

bpv=1&dq=karya+tulis+ilmiah+sosial&printsec=frontcover 
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fakta empiris-objektif yang berdasarkan penelitian langsung, 

observasi lapangan, penelitian di laboratorium atau studi pustaka.39 

3) Tesis 

Tesis merupakan karya ilmiah yang pengkajian teorinya lebih 

mendalam dibandikan dengan skripsi dan menjadi suatu syarat 

untuk mendapatkan gelar magister. 

4) Disertasi 

Disertasi merupakan salah satu jenis karya ilmiah. Disertasi adalah 

karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dalam penyelesaian 

program Doktor di sebuah universitas. Pembahasan dalam tesis 

lebih kritis dan analis dengan pengembangan ilmu mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39 Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya Ilmiah ( Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2020), 

4,.https://www.google.co.id/books/edition/CARA_PRAKTIS_PENULISAN_KARYA_ILMIAH/-

2o8EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=karya+tulis+ilmiah+sosial&printsec=frontcover 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.40 Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

analisis sitiran, dimana kajian tersebut merupakan kajian yang mengacu pada daftar 

pustaka sebuah dokumen. Alasan peneliti menggunakan metode sitiran ini karena 

analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik. Peneliti  melihat daftar pustaka yang 

terdapat dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi untuk 

mengetahui frekuensi mahasiswa memanfaatkan jurnal dalam menunjang penulisan 

skripsi. Peneliti juga melakukan perhitungan tentang tingkat keusangan literatur 

artikel jurnal yang digunakan oleh mahasiswa sebagai bahan rujukan dalam menulis 

tugas akhirnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Taman Baca Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian 

                                                             
40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Alfabeta, 2019), 15. 
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ini dilakukan mulai dari bulan November 2021 s/d September 2022. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini dikarenakan belum ada penelitian yang meneliti tentang analisis 

sitiran pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 

hidup.41 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah skripsi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi tahun 2020 di Taman 

Baca Prodi Pendidikan Teknologi Informasi yang berjumlah 39 skripsi.  

Alasan pengambilan skripsi pada tahun 2020 karena skripsi pada tahun 

2020 sudah semuanya terkumpul dan prodi ini memiliki disiplin ilmu yang 

tingkat ilmu dan informasi terus berkembang secara cepat. Hal ini 

mewajibkan mahasiswa prodi Pendidikan Teknologi Informasi memilih 

rujukan yang mutakhir untuk dicantumkan dalam skripsinya. 

2. Sampel  

Sampel sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut42 Dalam penelitian ini penulisan menggunakan teknik 

pengambilan sampel  dengan menggunakan total sampling. Total sampling 

                                                             
41 Burhan bugin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Depok: Prenadamedia, 2018), 87. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

81.  
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adalah pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi yang ada. 

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari  

100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian43. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori relevan belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.44 Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 

hipotesis satu variabel, hipotesis satu variabel atau lebih variabel lain yang dikenal 

dengan hipotesis kasual. Penelitian ini menggunakan hipotesis deskriptif, yaitu suatu 

dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak membuat suatu perbandingan atau 

hubungan. 

1. H₀ = Tidak adanya pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi 

 Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

 Ar-Raniry. 

Hₐ =  Terdapat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan 

 Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  

 

                                                             
43 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:Bumi Aksara, 2006),120 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&B (Bandung: Alfabeta), 63. 
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 Hipotesis Statistik: 

 H₀: p=0 

 Hₐ: p≠0 

2. H₀ =  Tidak terdapat jurnal yang paling sering disitir dalam skripsi 

 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah 

 dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Hₐ =  Terdapat jurnal yang paling sering disitir dalam skripsi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry. 

 Hipotesis Statistik: 

 H₀: p=0 

 Hₐ: p≠0 

3. H₀ =  Tidak terdapat tingkat keusangan atau paro hidup artikel jurnal yang 

 disitir dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. mahasiswa Prodi 

 Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

 Ar-Raniry. 

Hₐ =  Terdapat tingkat keusangan atau paro hidup artikel jurnal yang disitir 

 dalam skripsi  
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 Hipotesis Statistik: 

 H₀: p=0 

 Hₐ: p≠0 

 Untuk menguji Hipotesis, peneliti menggunakan cara yaitu: 

1) Menentuka parameter yang ingin diuji 

2) Menentukan hipotesis no (Ho) 

3) Menentukan hipotesis alternative (Ha) 

4) Pilih statistik yang tepat 

5) Tentukan apakah hipotesis Ho ditolak atau tidak 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih diragukan. 

Untuk memastikan kebenaran tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji 

kebenarannya melalui penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah bagian instrumen pengumpulan data yang 

menentukan berhasil atau tidaknya sebuah penelitian.45 untuk teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi, sebab data yang 

                                                             
45 Burhan Bugin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif  (Depok: Prenadamedia, 2018), 133. 
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diperoleh berasal dari daftar pustaka skripsi. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

1. Membuka website Repository UIN Ar-Raniry. 

2. Mengunduh file skripsi Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2020 pada repository UIN Ar-

Raniry. 

3. Melakukan printscreen pada halaman daftar pustaka. 

4. Menyatukan hasil printscreen daftar pustaka tadi dalam satu file pada 

Microsoft Word. 

5. Untuk memudahkan pengecekkan, penulis mencetak file tadi ke dalam 

bentuk hard copy. 

6. Setelah data terkumpul, penulis membuat tabel yang terdiri dari 

beberapa kolom yaitu: nama mahasiswa, kode skripsi, judul skripsi 

jenis literatur, nama jurnal, nama pengarang dan tahun terbit. 

7. Setelah data selesai dibuat, penulis kemudian memisahkan data tadi ke 

dalam beberapa tabel untuk kemudahan proses perhitungan. Tabel tadi 

dipisahkan berdasarkan jenis tabel untuk mengetahui jenis literatur 

yang disitir, tabel untuk mengetahui jurnal apa yang paling sering 

disitir dan tabel untuk mengetahui tingkat keusangan literatur artikel 

jurnal. 
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Tabel 1: Jenis Literatur yang Disitir Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

NO Jenis Literatur Frekuensi Literatur Persentase % 

    

    

 

Tabel 2: Peringkat Jurnal yang Disitir 

No  Judul Jurnal  Frekuensi Peringkat Indeks Jurnal 

     

     

 

Tabel 3 :  Daftar Keusangan Literatur Artikel Jurnal 

NO Tahun Terbit 

Literatur 

Interval Literatur Frekuensi Sitiran % 

     

     

 

8. Tahapan akhir yang penulis lakukan yaitu, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi berdasarkan beberapa tabel tadi sehingga ditemukan 
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tingkat pemanfaatan jurnal, jurnal yang paling sering disitir, dan 

tingkat keusangan literatur artikel jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan sebuah kegiatan setelah data dari responden sudah 

terkumpul.46 Pengolahan data merupakan mengubah data mentah menjadi data yang 

lebih bermakna. Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 

dalam penelitian adalah: 

1. Mengecek kembali kelengkapan data yang sudah ada 

2. Mengelompokkan jenis literatur sesuai jenisnya 

3. Tabel 1 akan dianalisis literatur apa saja yang disitir oleh mahasiswa 

dan frekuensi sitiran, Kemudian mencari persentase frekuensi sitiran 

dengan rumus: 

𝑘 = 𝑛𝑚 × 100 

Keterangan: 

n = Frekuensi Literatur 

m =Total Seluruh Frekuensi Sitiran 

4. Tabel 2 menganalisis seluruh jurnal yang terdapat pada skripsi 

mahasiswa, kemudian mencari jurnal yang paling sering disitir dan 

                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Alfabeta, 2019), 226. 
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selanjutnya akan ditentukan peringkat jurnal. Bagian akhir akan 

dilakukan analisis data secara deskriptif 

5. Untuk menentukan tingkat keusangan literatur pada skipsi prodi 

pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-raniry Banda Aceh tahun 

2020 maka akan dilakukan beberapa tahap sebagai berikut: 

1) Mengurutkan sitiran jurnal seluruh skripsi mahasiswa mulai dari 

yang tertua (tahun terkecil) sampai tahun terbaru (tahun terbesar) 

2) Membagi tahun terbitan dokumen dengan interval 3 dari tahun 

tertua sampai tahun terbaru 

3) Mencari nilai median yang membagi daftar referensi yang sidah 

terurut menjadi persentase kumulatif 50% 

4) Menghitung paro hidup (keusangan literatur) dengan 

menggunakan rumus paro hidup, yaitu:  

𝑃𝑎𝑟𝑜 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 = (𝑛2) × ( 𝑖𝑓𝑚𝑑) 

 Keterangan: 

 n/2 = Setengah n 

 i = Interval 

 Fmd = frekuensi yang mengandung median.47 

                                                             
47 Ahmad Riyadi, “Pemetaan Kajian Pendidikan Islma Pada Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Samarinda (Suatu Analisis Bibliometrik).” Jurnal Fenomena. 6 no1 (2014): 11 

http://ejurnal.ac.id/index/article 

 

http://ejurnal.ac.id/index/article


 

38 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Taman Baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Taman Baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry merupakan 

bagian integral dari sebuah lembaga induknya, yang bersama-sama dengan unit 

lainnya tetapi dalam peranan berbeda, yaitu bertugas membatu perguruan tinggi yang 

bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharmanya Perguruan Tinggi dalam bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Taman Baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah ada sejak Fakultas 

Tarbiyah berdiri pada tahun 1962 sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Kemudian pada tahun 1963 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan berafiliasi 

dengan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kondisi ini berjalan sekitar enam bulan dan 

akhirnya IAIN Ar-Raniry resmi berdiri pada tanggal 5 Oktober 1963, dengan 

dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 

1963 sehingga Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bernaung di bawah IAIN Ar-Raniry. 

Taman Baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry melayani 

seluruh mahasiswa, dosen, karyawan/staf di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan. Taman Baca ini memiliki satu pustakawan dan satu tenaga pengelolaan 

yang mencakup sebagai kepala taman baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry. 
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Taman Baca Tarbiyah dan Keguruan menyediakan koleksi bagi setiap  

penggunanya. Berikut adalah jumlah koleksi yang ada di Taman Baca Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Tabel 4. 1 Jumlah Koleksi di Taman Baca Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

NO PRODI JUMLAH JUDUL EKSEMPLAR KONDISI 

1 PAI 471 821 BAIK 

2 PBA 86 324 BAIK 

3 PBI 98 417 BAIK 

4 PGMI 55 430 BAIK 

5 PGRA 48 270 BAIK 

6 MPI 116 412 BAIK 

7 PFS 118 396 BAIK 

8 PMA 182 402 BAIK 

9 PKM 169 408 BAIK 

10 PBL 160 512 BAIK 

11 BK 48 280 BAIK 

12 PTE 20 160 BAIK 

13 PTI 36 109 BAIK 

14 JURNAL 30 60 BAIK 

JUMLAH 1637 JUDUL 5001 EKSEMPLAR  

(Data Taman Baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2019/2020) 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Jenis Literatur yang Sering Disitir 

Jenis literatur yang disitir dalam skripsi mahahsiswa Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2020 terdiri dari 

berbagai jenis, dalam penelitian ini jenis literatur dilihat dari bagian bibliografi dan 

dikelompokkan menjadi buku cetak dan buku elektonik, jurnal cetak dan jurnal 

elektronik, website, prosiding, skripi/Thesis, kamus, blogspot, perundang-undangan, 

wawancara dan Al-Qur’an. 

Dibawah ini ditampilkan bentuk literatur dan perolehan jumlah sitiran untuk 

masing-masing literatur dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4. 2 Jenis Literatur yang Disitir Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

No Jenis Literatur 
Frekuensi Literatur 

Persentase % 
Jumlah Sitiran Total Sitiran 

1 
Buku Cetak 450 

704 57% 
Buku Elektronik 254 

2 
Jurnal Cetak 100 

308 25% 
Jurnal Elektronik 208 

3 Website 110 110 9% 

4 Prosiding 84 84 7% 

5 Skripsi/Thesis 26 26 2% 

6 Kamus 6 6 0% 

7 Blogspot 5 5 0% 

8 Perundang-Undangan 5 5 0% 

9 Wawancara 4 4 0% 

10 Al-Qur'an 1 1 0% 

Jumlah 1253 1253 100% 
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Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa literatur yang 

paling sering disitir dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

adalah buku dalam bentuk cetak maupun elektronik dengan sitiran 703 sitiran atau 

(57%). Selanjutnya sitiran jurnal cetak maupun elektronik dengan sitiran 308 sitiran 

atau (25%), website dengan sitiran 111 (9%), prosiding dengan jumlah sitiran 83 atau 

(7%), skripsi/thesis dengan jumlah sitiran 26 atau (2%), kamus dengan jumlah sitiran 

6 atau (0%), blogspot dengan jumlah sitiran 5 atau (0%) kemudian wawancara 

dengan jumlah sitiran 4 atau (0%), dan Al-Qur’an dengan jumlah sitiran 1 atau (0%). 

Keseluruhan jumlah sitiran dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah sebanyak 1253 sitiran. 

Hasil penelitian di atas menyatakan bahwa tingkat pemanfaatan jurnal dalam 

skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan hanya 25% saja. Informasi yang terkandung dalam sebuah jurnal 

merupakan informasi yang mutakhir dan terus berkembang, hal ini serupa dengan 

pendapat yang dikemukan oleh Hermanto dalam ekawati Marlina bahwa jurnal ilmiah 

merupakan sumber rujukan yang relatif lebih baru dan memuat informasi yang 

mutakhir yang terkandung didalamnya serta merupakan informasi yang lebih aktuan 

dibandingkan dengan sumber literatur lain seperti buku dan prosiding.48 Hal ini 

dikarenakan bahwa literatur yang bersumber dari jurnal secara periodik terbit 

                                                             
48 Ekawati Marlina dan Dwiatri Kusumaningrum, “Analisis Karakteristik Literatur yang 

Disitir Dalam Artikel Jurnal Ilmiah Indonesia,” BACA: Jurnal Dokumentasi dan Informasi 38, no.2 

(Desember 2017): 151. https://doi.org/10.14203/j.baca.v38i2.303  

https://doi.org/10.14203/j.baca.v38i2.303
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sepanjang tahun. Pernyataan ini telah mempertegas bahwa sumber informasi dalam 

jurnal penelitian lebih aktual dari pada sumber literatur lainnya.49 Hasil dari 

penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Eliana Sari dan Muhammad Rosyihan Hendrawan bahwa 

literatur tercetak banyak disitir pada skripsi karena mudah diperoleh dan digunakan, 

sementara bahan elektronik memerlukan keahlian untuk mengakses literatur relevan 

yang mana jumlahnya sangat banyak dan keterbatasan lain seperti keterbatasan akses, 

ruang penyimpanan dan lainnya.50 

2. Jurnal Yang Paling Sering Disitir 

Mengutip artikel jurnal dalam suatu karya ilmiah merupakan sesuatu yang 

harus dilakukan karena artikel jurnal merupakan literatur yang terus berkembang dan 

mengandung informasi yang lebih baru dan mutakhir serta merupakan informasi yang 

actual. Hartinah menyebutkan bahwa semakin tinggi jumlah sitiran atau dokumen 

biasanya dokumen tersebut dikatakan semakin bermutu.51 Pada tabel di bawah ini 

                                                             
49 Khusnun Nadhifah dan Thamrin Hasan, “Tingkat Kemuktakhiran Literatur Rujukan Dalam 

Artikel Ilmiah Pada Jurnal Online (JOM) Bidang Keperawatan Universitas Riau Publikasi Tahun 

2019-2021,” Jurnal Gema Pustakawan 10, no.1 (Juni 2022):24. 

file:///C:/Users/WIN10/Downloads/3.+Tingkat+Kemutakhiran+Literatur+Rujukan+Dalam+Artikel+Il
miah+Pada-1.pdf  

50 Dwi Eliana Sari dan Muhammad Rosyihan Hendrawan,” Analisis Sitiran Skripsi Program 
Studi Ilmu Perpustakaan Dakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Tahun 2015-2017,” 
Berkala Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 15, no.2 (Desember 2019):130. 

https://journal.ugm.ac.id/bip/article/view/38264/26102  
51 Dwi Ridho Aulianto, Pawit M Yusup dan Yanti Setianti,” Pemanfaatan Aplikasi “Publish 

Or Perish” Sebagai Alat Analsis Sitasi Pada Jurnal Kajian Komunikasi Universitas Padjajaran”. 
Seminar Nasional MACOM III Universitas Padjajaran. 2019: 3. 

 https://www.researchgate.net/profile/Dwi-

Aulianto/publication/334812404_Pemanfaatan_Aplikasi_Publish_Or_Perish_Sebagai_Alat_Analisis_

Sitasi_Pada_Jurnal_Kajian_Komunikasi_Universitas_Padjadjaran  

file:///C:/Users/WIN10/Downloads/3.+Tingkat+Kemutakhiran+Literatur+Rujukan+Dalam+Artikel+Ilmiah+Pada-1.pdf
file:///C:/Users/WIN10/Downloads/3.+Tingkat+Kemutakhiran+Literatur+Rujukan+Dalam+Artikel+Ilmiah+Pada-1.pdf
https://journal.ugm.ac.id/bip/article/view/38264/26102
https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Aulianto/publication/334812404_Pemanfaatan_Aplikasi_Publish_Or_Perish_Sebagai_Alat_Analisis_Sitasi_Pada_Jurnal_Kajian_Komunikasi_Universitas_Padjadjaran
https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Aulianto/publication/334812404_Pemanfaatan_Aplikasi_Publish_Or_Perish_Sebagai_Alat_Analisis_Sitasi_Pada_Jurnal_Kajian_Komunikasi_Universitas_Padjadjaran
https://www.researchgate.net/profile/Dwi-Aulianto/publication/334812404_Pemanfaatan_Aplikasi_Publish_Or_Perish_Sebagai_Alat_Analisis_Sitasi_Pada_Jurnal_Kajian_Komunikasi_Universitas_Padjadjaran
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akan dipaparkan jurnal yang paling sering disitir oleh mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi dalam menulis skripsinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Peringkat Jurnal yang Disitir 

NO JUDUL JURNAL Frekuensi Peringkat 
Indeks 

Jurnal 

1 Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi 3 1 Sinta 4 

2 Jurnal IDEALIS 3 1 
Tidak 

terindeks 

3 Jurnal Komunikasi Kareba 3 1 
Tidak 

terindeks 

4 
Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika 

(KOMPUTA) 
3 1 

Tidak 

terindeks 

5 Jurnal Teknologi Informasi 3 1 Sinta 2 

6 Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi 3 1 Sinta 3 

7 Jurnal Sistem Informasi 3 1 Sinta 3 

8 Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 3 1 Sinta 4 

9 Jurnal Prima Edukasia 2 2 Sinta 2 

10 Jurnal Kajian dan Bimbingan Konseling 2 2 
Tidak 

terindeks 

11 Jurnal Informatika dan Rekayasa Elektronika 2 2 
Tidak 

terindeks 

12 Jurnal Manajemen Sistem Informasi 2 2 
Tidak 

terindeks 

13 Jurnal Sarjana Teknik Informatika 2 2 
Tidak 

terindeks 

14 Jurnal Teknologi & Manajemen Informatika 2 2 Sinta 5 

15 
International Journal Of Information and 

Communication Technologi Research 
2 2 

Tidak 

terindeks 

16 Jurnal Surya Energy 2 2 Sinta 5 

17 Jurnal Ilmiah Edukasi 2 2 
Tidak 

terindeks 
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18 Jurnal Ilmu Komputer 2 2 Sinta 4 

19 Jurnal Teknoif 2 2 Sinta 5 

20 Jurnal Ilmu Sinus 2 2 
Tidak 

terindeks 

21 Jurnal Mantik Penusa 2 2 Sinta 6 

22 Jurnal Bianglala Informatika 2 2 
Tidak 

terindeks 

23 Jurnal Pendidikan Akuntansi 2 2 Sinta 5 

24 
Jurnal Manajemen Informatika dan Teknik 

Komputer 
2 2 

Tidak 

terindeks 

25 
Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam 

Pendidikan 
2 2 

Tidak 

terindeks 

26 Jurnal X (Jurnal hanya muncul sekali) 250 3 
Tidak 

terindeks 

JUMLAH  308     

 

 Berdasarkan data dari tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat 8 

(delapan) jurnal yang paling sering disitir dengan masing-masing  sitiran sebanyak 3 

kali yaitu Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, Jurnal Idealis, Jurnal Komunikasi 

Kareba, Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika, Jurnal Teknologi Informasi, Jurnal 

Teknologi dan System Informasi, Jurnal System Informasi, Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan berada di peringkat 1. Melihat dari 8 profil jurnal tersebut mahasiswa 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi sudah menggunakan jurnal yang relevan 

dengan bidang ilmunya, walaupun demikian terdapat 1(satu) jurnal yang tidak relevan 

dengan bidang ilmunya adalah jurnal Komunikasi Kareba yaitu jurnal dalam bidang 

ilmu sosial dan politik.  Kemudian peringkat 2 ada 17 jurnal yang paling sering disitir 
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dengan jumlah sitiran 2 kali yaitu Jurnal Prima Edukasia, Jurnal Kajian dan 

Bimbingan Konseling, Jurnal Informatika dan Rekayasa Elektronika, Jurnal 

Manajemn System Informasi, Jurnal Sarjana Teknik Informatika, Jurnal Teknologi & 

Manajemen Informatika, International Journal Of Information and Communication 

Technologi Research, Jurnal Surya Energy, Jurnal Ilmiah Edukasi, Jurnal Ilmu 

Komputer, Jurnal Teknoif, Jurnal Pendidikan, Jurnal Mantik Penusa, Jurnal 

Bianglala, Jurnal Pendidikan Akuntasi, Jurnal Manejemen Informatika dan Teknik 

Komputer dan Jurnal Teknologi & Komunikasi Dalam Pendidikan, kemudian jurnal 

yang paling sedikit disitir dengan sitiran 1 kali sebanyak 250 hal ini jelas jurnal X 

berada di peringkat terakhir. 

 Dalam melakukan pengolahan data, ada beberapa hal yang ditemukan yaitu 

terjadi kesalahan dalam mencantumkan referensi artikel jurnal yang tidak 

mencantumkan tahun terbit pada jurnal yang dikutip, kemudian ada beberapa jurnal 

juga tidak mencantumkan link website jurnal yang dikutip. Hal ini menyulitkan 

karena terkadang sitiran yang berasal dari internet sulit diidentifikasi apakah 

tergolong cetak atau elektronik. 
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3. Keusangan Artikel Jurnal yang Disitir Dalam Skripsi Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi 

Menentukan keusangan suatu dokumen dapat dilihat dari tahun terbit pada 

artikel jurnal yang akan disitir. Literatur yang tidak memiliki tahun terbit tidak 

diikutkan dalam perhitungan keusangan, terdapat 3 artikel jurnal yang tidak memiliki 

tahun terbit dari jumlah keseluruhan sitiran artikel jurnal 308. Hal ini terjadi karena 

tidak dicantumkan identitas tahun pada artikel jurnal yang dikutip. Jadi artikel jurnal 

yang dapat diikutsertakan dalam perhitungan keusangan adalah sebanyak 305 sitiran. 

Tahap awal dalam menentukan tingkat keusangan literatur adalah dengan 

mengurutkan tahun tertua (tahun terkecil) sampai tahun terbaru (tahun terbesar) 

ataupun sebaliknya. Selanjutnya membagi tahun terbitan dengan interval 3 tahun, 

kemudian mencari frekuensi sitiran yang telah ditentukan tahun intervalnya dan 

mencari letak median yang membagi daftar referensi yang sudah terurut atau mencari 

persentase 50%. Berikut adalah tabel pengelompokkan sitiran artikel jurnal dalam 

skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Berdasarkan Tahun Terbit. 
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Tabel 4. 4 Keusangan Keusangan Artikel Jurnal 

NO Keusangan Literatur 
Interval 

Literatur 

Frekuensi 

sitiran jurnal 
Persentase % 

1 1988 - 1990 3 1 0% 

2 1991 - 1993 3   0% 

3 1994 - 1996 3 1 0% 

4 1997 - 1999 3   0% 

5 2000 - 2002 3 1 0% 

6 2003 - 2005 3 4 2% 

7 2006 - 2008 3 5 2% 

8 2009 - 2011 3 11 4% 

9 2012 - 2014 3 53 17% 

10 2015 - 2017 3 141 46% 

11 2018 - 2020 3 88 29% 

Jumlah 305 100% 

(Sumber : Hasil pengolahan data penelitian 2020) 

 Dapat dilihat dari tabel di atas presentase yang dicapai sama atau lebih dari 

50% ialah 0%,2%,2%,4%,17%,45%,29%  dan 100%. Dengan ini nilai 50% berada 

antara interval 2015 - 2017. Untuk mengetahui usia paro hidup sitiran pada sikripsi 

mahasisiwa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi maka akan digunakan rumus 

mencari paro hidup adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑎𝑟𝑜 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 = (𝑛2) × ( 𝑖𝑓𝑚𝑑) 

Keterangan: 

 n/2 = Setengah n 

 i = Interval 

 Fmd = frekuensi yang mengandung median. 
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Jadi : 

Paro Hidup  = (𝑛2) × ( 𝑖𝑓𝑚𝑑) 

  = (305/2) × (3/141) 

  = 152,5 × 0,021 

  = 3,2025 

  = 3 Tahun 

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas diketahui bahwa tingkat keusangan 

literatur pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan adalah 3 tahun. 

 Kemudian untuk mengetahui batas tahun usang dan terkini adalah dengan cara 

mengurangi tahun terbaru dengan hasil paro hidup yaitu 2020 – 3 adalah 2017. Jadi, 

dari hasil perhitungan di atas sitiran yang terdapat pada skripsi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dapat dikatakan 

usang apabila sitiran yang diterbitakan di bawah tahun 2017. Sedangkan sitiran yang 

dikatakan mutakhir atau terkini adalah artikel jurnal yang terbit di atas tahun 2017. 

Dari penjelasan di atas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sitiran yang telah 

usang berjumlah 157 sitiran atau 51% dan  sitiran terbaru sebanyak 148 sitiran atau 

49% dari keseluruhan sitiran yang memiliki tahun terbit yaitu sebanyak 305. 
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4. Pembuktian Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah pendapat yang masih diragukan kebenarannya. 

Dalam penelitian dibutuhkan fakta sebenarnya atas pendapat tersebut. Untuk 

memastikan sebuah pendapat tersebut benar maka suatu hipotesis harus diuji atau 

dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Berikut merupakan pembuktian 

hipotesis dalam penelitian ini. 

1. H₀ = Tidak adanya pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi 

 Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

 Ar-Raniry. 

Hₐ =  Terdapat pemanfaatan jurnal pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan 

 Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literatur artikel jurnal terletak di peringkat 

kedua sebagai literatur yang paling sering disitir yaitu terdapat 308 sitiran atau 25%, 

meskipun berada diperingkat kedua hal ini menunjukkan bahwa literatur jurnal 

kurang dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai sumber literatur dalam penulisan 

skripsi. Jadi Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. H₀ =   Tidak terdapat jurnal yang paling sering disitir dalam skripsi mahasisw

 Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan 

 Keguruan UIN Ar-Raniry. 
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Hₐ =  Terdapat jurnal yang paling sering disitir dalam skripsi mahasiswa 

 Prodi  Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah Dan   

 Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 

terdapat 8 jurnal dengan frekuensi sitiran masing-masing sebanyak 3 kali. 

3. H₀ =  Tidak terdapat tingkat keusangan atau paro hidup artikel jurnal yang 

 disitir dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 

Hₐ =  Terdapat tingkat keusangan atau paro hidup artikel jurnal yang disitir 

 dalam skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 

terdapat keusangan literatur artikel jurnal dengan sitiran yang telah usang sebanyak 

157 sitiran atau 51% dan sitiran yang mutakhir sebanyak 148 sitiran atau 49% dari 

total keseluruhan sitiran yang memiliki tahun terbit sebanyak 305 sitiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data, analisis data, dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis literatur yang paling sering disitir adalah buku baik cetak maupun 

elektronik dengan jumlah sitiran 703 atau 57% dan di peringkat kedua 

ada literatur artikel jurnal cetak maupun elektronik dengan sitiran 308 

atau 25% dari total keseluruhan 1253 sitiran dari berbagi jenis literatur. 

2. Terdapat 8 Jurnal yang paling sering disitir oleh mahasiswa Prodi 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Jurnal 

tersebut adalah Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, Jurnal IDEALIS, 

Jurnal Komunikasi Kareba, Jurnal Ilmih Komputer dan Informasi 

(KOMPUTA), Jurnal Teknologi Informasi, Jurnal Teknologi dan Sistem 

Informasi, Jurnal Sistem Informasi, Jurnal Kajian Teknologi Informasi 

dengan sitiran sebanyak masing-masing 3 kali sitiran. Dari 8 jurnal 

tersebut hanya 1 jurnal yang tidak relevan dengan bidang ilmunya yaitu 

Jurnal Komunikasi Kareba. 

3. Tahun terbit sitiran artikel jurnal yang disitir oleh mahasiswa dalam 

skirpsi Prodi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan mulai dari tahun 1988 sampai tahun 2020 dengan total jumlah 

sitiran sebanyak 308 sitiran. Terdapat 3 artikel jurnal yang tidak 
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diikutsertakan dalam perhitungan keusangan literatur sehingga sitiran 

yang diikutsertakan dalam perhitungan sebanyak 305 sitiran. Sitiran 

artikel jurnal yang terdapat pada skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang terbit diatas 

tahun 2017 dinyatakan terbaru atau tidak usang dengan jumlah sitiran 148 

atau 49%, sedangkan sitiran artikel jurnal yang terbit dibawah tahun 2017 

dinyatakan literatur yang usang yaitu sebanyak 157 sitiran atau 51%. Paro 

hidup literatur adalah 3 tahun, dengan tingkat keusangan yang disitir 

memiliki interval 3 tahun dengan paro hidup 50%. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penulis memukakan beberapa saran 

untuk dijadikan baham evaluasi atau pertimbangan untuk kemajuan Prodi Pendidikan 

Teknologi Informasi serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

1. Diharapkan bagi mahasiswa lebih memilih sumber rujukan berupa artikel 

jurnal dan sumber rujukan terpercaya lainnya. 

2. Bagi Dosen pembimbing agar memberikan arahan kepada mahasiswanya 

untuk menggunkan artikel jurnal dan referensi terbaru untuk dijadikan 

acuan dalam penulisan skripsi . 
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3. Dikarenakan banyaknya kesalahan dalam penulisan daftar rujukan, maka 

diharapkan adanya kesatuan aturan penulisan daftar rujukan oleh lembaga 

pendidikan.
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